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ABSTRAK 

 

Latar belakang Air sangat penting bagi tanaman, karena dalam proses 

pengambilan unsur hara dalam tanah dapat dilakukan apabila dalam zona 

perakaran ada air yang cukup. Oleh karena itu maka dibutuhkan kegiatan 

untuk memenuhi kebutuhan air tanaman. Untuk memenuhi akan kebutuhan air 

tanaman dapat melalaui sumbernya langsung seperti air tanah dan juga curah 

hujan, ataupun dengan cara melalui teknik irigasi Terminologi irigasi tetes irigasi 

adalah aplikasi buatan air ke tanah untuk tujuan mengakses produksi tanaman. Hal 

ini disediakan tambahan untuk air yang tersedia dari curah hujan dan air tanah.  

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan 

rancang acak lengkap dengan 3  perlakuan yaitu media tanah, pasir, sekam padi 

dengan 4 kali ulangan. Sehingga diperoleh 12 unit sempel percobaan. Parameter 

penelitian ini berupa debit emitter, keseragaman tetes, tinggi tanaman, diameter 

batang. Hasil pengujian nilai debit air dan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang bahwa rancangan irigasi tetes sudah sangat layak dikatagorikan untuk 

diterapkan untuk budidaya tanam cabai, Berdasarkan nilai debit air tertinggi 

dijumpai pada perlakuan T3 dengan nilai 295 ml/m. Dari analisis statistika 

menunjukkan tinggi tanaman cabai dijumpai pada perlakuan P2 dengan nilai 

75,03 cm, dan, diameter batang terbesar dijumpai pada perlakuan P1 dengan nilai 

2.22 mm. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan rancangan teknik irigasi 

tetes sudah layak dikatagorikan untuk diterapkan untuk budidaya tanaman cabai 

berdasarkan hasil pertumbuhan tanaman yang diperoleh, hasil uji kinerja 

rancangan teknik irigasi tetes menghasilkan debit tertinggi pada T3 sebesar (11,33 

ml/m), budidaya cabai dengan teknik irigasi tetes memberikan respon 

pertumbuhan terbaik pada P1 (Keseragaman tetes 96,46 % Tinggi tanaman 72,83 

cm, Diameter batang 2,22  cm ). Kesimpulan Rancangan irigasi tetes 

menggunakan bak penampung yang mengalirkan ke pipa penyalur menuju 

tanaman cabai.Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

pemberian air melalui irigasi tetes terhadap pertumbuhan tanaman cabai baik 

tinggi tanaman maupun diameter batang 

 

Kata kunci cabai,rancang bangun irigasi tetes 
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2 : Dosen Pembimbing Utama 
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                                      BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bagi tanaman, air sangat penting karena cara paling umum untuk 

mengambil nutrisi dari tanah dapat dilakukan dengan asumsi ada cukup air di 

zona akar. Akibatnya, diperlukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan air 

tanaman. Untuk memenuhi kebutuhan air tanaman cenderung melalui sumber 

langsung, misalnya air tanah dan selanjutnya curah hujan, atau melalui 

strategi tata air (Ekaputra et al, 2012). 

Menurut Ginting (2014), irigasi adalah kegiatan di bidang pertanian 

yang bertujuan untuk menyediakan air bagi tanaman di lahan pertanian 

selama masa pertumbuhannya dengan mengalirkan air dari badan air. Desain 

irigasi tetes diperlukan untuk pengendalian lingkungan dan pengendalian 

kelebihan air pada lahan pertanian untuk tanaman. 

Metode irigasi permukaan dan metode irigasi bertekanan adalah 

metode yang digunakan untuk mengalirkan air irigasi. Jenis tanaman, jenis 

tanah, dan topografi semuanya dapat berdampak pada masing-masing metode 

ini. Hanya pipa atau saluran tertutup yang dapat digunakan untuk irigasi 

bertekanan. Jika dibandingkan dengan irigasi permukaan, metode irigasi 

tekanan ini lebih efektif dalam menyalurkan dan memanfaatkan air. 

Meskipun efisiensinya tinggi, metode irigasi ini 

 Tekanan masih digunakan dengan hemat. Sistem air di planet ini saja 

80 belum menggunakan prosedur sistem air permukaan. Irigasi permukaan 

merupakan jenis irigasi yang paling umum di Indonesia, sedangkan sistem 
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irigasi curah atau tetes dan irigasi tekanan masih digunakan dalam jumlah 

yang terbatas (Ginting, 2014). 

Sebelum penataan tata air dilakukan, sebaiknya diketahui terlebih 

dahulu berapa banyak air yang dibutuhkan tanaman. Karena menjadi dasar 

perhitungan jumlah kebutuhan air irigasi pada daerah irigasi yang ingin 

dirancang, maka jumlah air yang digunakan tanaman merupakan faktor 

penting dalam perencanaan irigasi. Selain itu, jumlah air yang dimanfaatkan 

oleh tanaman sebelumnya ditentukan dengan menganalisis data iklim, curah 

hujan, jenis tanaman, dan jarak tanam, selain data meteorologi lainnya 

(Ginting, 2014). 

Sistem air dribble adalah suatu cara pemberian air pada tumbuhan 

dengan menggunakan alat aplikasi (perkakas, outflow gadget) yang dapat 

mengalirkan air dengan debit rendah dan berulang tanpa henti di daerah 

perakaran tanaman, sistem trickle water adalah salah satu jenis air dengan 

tegangan rendah. kerangka sistem (Sapei, 2006). 

Rancangan sistem trickle water system untuk tanaman semur adalah 

suatu cara pemberian air tanaman yang mengurangi penggunaan air yang 

berlebihan dengan membiarkan air mengalir secara bertahap ke dasar dasar 

tanaman semur yang dapat melalui permukaan tanah atau bahkan langsung. 

ke zona akar, sistem air dribble ini mengalirkan air ke tanaman rebusan 

kacang melalui katup, pipa dan selanjutnya penates (produsen), banyak 

manfaat dari sistem air dribble, termasuk menghemat air, mengurangi 

limpahan dan lenyap, mengurangi perkembangan gulma dan dapat ditujukan 
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untuk semua kondisi lahan. 

Berdasarkan uraian di atas perlu diadakan penelitian dengan judul 

“Efisiensi Irigasi Tetes Pada Berbagai Jenis Media tanam Untuk 

Tanaman Cabai Merah ” 

1.2. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan landasan di atas, maka rencana masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan sistem irigasi tetes budidaya cabai Mengetahui cara 

menggunakan sistem irigasi tetes untuk menanam tanaman cabai 

1.3.   Target Penelitian dan Keuntungan 

1.3.1. Tujuan Penelitian Berikut adalah tujuan penelitian: 

1. Mengembangkan sistem irigasi tetes budidaya cabai Mengetahui 

cara menggunakan sistem irigasi tetes untuk menanam tanaman 

cabaiManfaat Penelitian 

 2.  Secara eksperimental, memiliki pilihan untuk mempelajari dan 

mengetahui dampak dari sistem dribble water pada setiap periode 

perkembangan tanaman dapat meningkatkan perkembangan dan 

hasil tanaman rebusan. 

3. Sungguh, menambahkan pengetahuan ke dalam fase-fase nilai 

terbaik dalam pengembangan dan hasil dalam budidaya kacang 

panjang adalah hal yang wajar 
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1.3.2. spekulasi 

         Untuk mengoordinasikan jalannya eksplorasi ini, spekulasi 

yang menyertai diusulkan: 

  1. Irigasi tetes berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

budidaya cabai 

 2. Pertumbuhan dan hasil budidaya cabai yang terbaik dapat dicapai  

dengan salah satu perlakuan. 
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BAB II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. kata-kata sistem air 

Sistem air adalah pemanfaatan air palsu ke kotoran untuk mendapatkan 

hasil karya yang rapi. Ini diberikan terlepas dari air yang dapat diakses dari 

presipitasi dan air tanah. Air yang dialirkan langsung ke kotoran ke berbagai 

saluran kembali ke lahan kesiapan lahan, dengan kontrol air yang memadai, 

diperlukan sirkulasi air yang seragam. Seluruh bidang dipartisi menjadi strip-

strip yang diisolasi oleh strip tepi rendah yang turun sebagai lembaran rendah, 

garis-garis tersebut akan memiliki kemiringan halus yang seragam di jalur 

sistem air, setiap strip bebas dengan memutar aliran air di tepi atas yang 

cukup sesuai untuk panen yang sedang berkembang. hasil kolom dan cabai 

rawit di bawah keadaan tanah dan geologis yang positif tidak disarankan 

untuk tanah dengan tingkat penetrasi yang sangat rendah atau sangat tinggi. 

2.1.1. Keuntungan 

1. Mudah membangun dan beroprasi 

2. Orang-Orang bisa membuat irigasi tetes lebih membandingakan 

cekungan 

3.  Jika bersaing dengan baik dengan distribusi seragam dan efisiensi 

penggunaan air yang tinggi  

4. Jika arus besar menawarkan drainase permukaan yang sangat baik, 

arus tersebut dapat digunakan secara efektif. 

2.1.3 Kekurangan 

1.  Persyaratan untuk pekerjaan perencanaan tanah tinggi 
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2. Tambahan biaya kerja 

3. Membutuhkan perataan tanah yang tepat. Diperlukan aliran sistem air 

yang besar 

2.2. Irigasi Tetes 

Irigasi dapat dipahami sebagai upaya pemberian air ke dalam tanah 

guna memenuhi kebutuhan air tanaman dan memberikan kelembapan tanah 

(Sapei, 2006). Irigasi dilakukan untuk menambah kebutuhan air dan 

menggantikan air hujan dan air tanah. Irigasi menurut Ginting (2014) adalah 

suatu praktek dalam industri pertanian yang bertujuan untuk mengendalikan 

kelebihan air pada tanaman yang ada dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang dapat mengalirkan air dari badan air ke tanaman yang ada 

pada lahan pertanian selama masa pertumbuhannya. di tanah agraris, dan 

selanjutnya untuk melengkapi kontrol ekologis, penting untuk merancang tata 

air. 

Irigasi tetes menggunakan alat aplikasi (aplikator, alat emisi) untuk 

menyediakan air ke akar tanaman dengan debit rendah dan frekuensi tinggi 

(hampir terus menerus). Tekanan air yang masuk ke instrumen aplikasi 

sekitar 1,0 bar dan dialirkan oleh tekanan hampir nol untuk mendapatkan 

tetesan yang konsisten dan pelepasan rendah. Oleh karena itu, irigasi tetes 

termasuk dalam kategori irigasi tekanan rendah. Pada sistem dribble water, 

tingkat kelembaban tanah pada tingkat yang ideal dapat dipertahankan. 

Sistem sistem air dribble biasanya dimaksudkan untuk digunakan setiap hari 

(setidaknya 12 jam setiap hari). 
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2.3. Efisiensi penggunaan air 

Produktivitas penggunaan air pada lahan hortikultura dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan prosedur tata air yang tepat. Berdasarkan 

kebutuhan tanaman, iklim mikro, dan kondisi tanah, teknologi irigasi 

merupakan komponen penting dalam meningkatkan efisiensi dan produksi 

produk pertanian. Pada saat-saat tertentu pada musim kemarau, sistem tata air 

saluran terbuka umumnya akan kurang efisien karena akar tanaman hanya 

menahan 10% dari air yang diberikan dan sisanya terbuang melalui 

peresapan, kepunahan dan lain-lain. Jika dibandingkan dengan irigasi 

permukaan dan curah, irigasi tetes memiliki nilai efisiensi antara 80 hingga 

95 persen. Pengaturan air dalam volume kecil dan terus-menerus melalui 

sistem dribble water dimaksudkan untuk menjaga kelembaban tanah dan 

menghindari hal-hal yang merugikan, seperti rembesan dan luapan sehingga 

ketersediaan air bagi tanaman terpenuhi. Komponen sistem irigasi tetes 

meliputi sumber air, pompa dan tenaga penggerak, serta jaringan pipa air. 

Tingkat kemalangan energi pada jaringan sistem trickle water terjadi 

pada siphon dan jaringan pipa, baik kemalangan besar (karena 

penggerindaan) maupun kemalangan kecil (karena penyumbatan, pembatas, 

pembesaran bidang melintang dan belokan garis). Kontrol terprogram air 

dalam sistem air tetesan harus dimungkinkan mengingat area listrik dan 

penggunaan sensor dalam keadaan nyata dapat mengatur siphon untuk 

mencium dan mendorong air dari sumber air ke zona akar. Pengembangan 

kontrol air otomatis irigasi tetes baru-baru ini memungkinkan petani untuk 



8 

 

 

memanfaatkan air dengan lebih baik di zona akar tanaman dengan memantau 

tingkat kelembaban tanah yang sebenarnya. 

2.4. Sifat fisik tanah  

Struktur tanah remah biasanya merupakan struktur tanah yang 

diinginkan di bidang pertanian. Konstruksi tanah memiliki jumlah pori antara 

total yang lebih besar daripada tanah yang diorganisir tandan. Tanah dengan 

struktur kerokan umumnya memiliki proporsi daya dukung yang disesuaikan 

dengan ruang pori, sehingga kandungan air dan udara cukup untuk 

pertumbuhan tanaman dan bahan yang kuat membuat akar cukup mampu 

bertahan. 

Bahan alam dalam tanah terdiri dari bahan alam kasar dan bahan alam 

halus (humus). Humus adalah senyawa hitam atau coklat dengan daya ikat air 

dan nutrisi yang tinggi yang tahan terhadap kerusakan. Bahan yang 

mengandung banyak bahan alami memiliki lapisan humus yang tebal dan 

memiliki sifat aktual yang bagus. 

Tekstur tanah, berat isi, berat jenis, porositas, kapasitas lapang, dan 

titik layu merupakan sifat fisik yang dapat diamati. Dengan mengukur lebar 

dan kedalaman pembasahan, pengamatan yang dilakukan dengan kamera 

mengungkapkan pola pembasahan tanah. Sedangkan volume sistem air 

diperoleh dengan membuat gambar pembasahan kandungan kelembaban 

kotoran yang diidentifikasi oleh sensor kapasitansi. Kontur kadar air yang 

digunakan untuk menentukan volume dan waktu irigasi akan ditunjukkan 

pada gambar. Efek samping dari tinjauan ini menunjukkan bahwa kelas 
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permukaan tanah yang terlibat adalah lumpur berpasir dengan nilai satuan 

berat, gravitasi eksplisit, porositas, batas medan dan titik layu, masing-

masing, 1,3 gr/cm3; 2,41 gr/cm3; 46%; 15,47 %vol dan 8,58 %vol. Wetting 

front yang terbentuk lebih dominan pada arah horizontal dibandingkan arah 

vertikal dengan laju debit konstan sebesar 25,56 cm3/menit. Setelah irigasi 

enam menit dua puluh detik tercapai kondisi air tersedia 15,41 persen massa 

dan volume irigasi 47,29 cm3. 

2.5. Kebutuhan Air tanaman 

Metode pan evaporation digunakan untuk menentukan kebutuhan air 

tanaman cabai (ETc), sehingga dapat diperoleh nilai penguapan aktual di 

lokasi penelitian. Sementara itu, penutup atau atap plastik UV untuk sistem 

irigasi tetes dipasang di dalam rumah kaca. Sejak penanaman hingga awal 

masa generatif, nilai evaporasi bervariasi. Pada hari ke-23, terjadi penguapan 

terbanyak—16 milimeter di luar rumah kaca dan 12,8 milimeter di dalam—

dari periode pertumbuhan awal. Nilai ETC tanaman cabai pada saat itu adalah 

3,84 mm/hari akibat hal tersebut. Selain itu, selama rentang waktu perbaikan, 

nilai disipasi tertinggi terjadi pada hari ke 34 sebesar 10 mm di luar 

pembibitan dan 8 mm di dalam pembibitan. Nilai ETc tanaman cabai pada 

saat itu adalah 4,5 mm/hari akibat hal tersebut. Nilai evaporasi hari ke-64 

yaitu 13 mm di luar rumah kaca dan 10,4 mm di dalam merupakan yang 

tertinggi pada awal masa generatif. Hal ini membuat nilai tanaman rebusan 

dan sebagainya sekitar saat itu menjadi 3,8 mm/hari.). 

Penguapan lebih tinggi pada hari ketika kondisi maksimum hadir 
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karena matahari bersinar dengan intensitas tinggi untuk waktu yang lama. 

Nilai evaporasi dan evapotranspirasi (ETc) di rumah kaca dari pembibitan 

hingga awal periode generatif serupa dengan nilai evaporasi yaitu 

berfluktuasi. Hal ini karena koefisien tanaman cabai (kc) bervariasi dari 

waktu ke waktu dan ETc ditentukan oleh penguapan. Nilai disipasi dan 

evapotranspirasi untuk setiap periode perkembangan tanaman semur harus 

diketahui untuk menentukan berapa banyak air yang diberikan pada tanaman 

semur kacang. 

2.6. Penelitian terkait 

Efisiensi Irigasi Tetes pada berbagai jenis media tanam untuk tanaman 

cabai merah Jumlah air yang dibutuhkan tanaman harus diketahui terlebih 

dahulu sebelum perencanaan irigasi dapat dimulai. Karena menjadi dasar 

perhitungan jumlah kebutuhan air irigasi pada daerah irigasi yang ingin 

dirancang, maka jumlah air yang digunakan tanaman merupakan faktor 

penting dalam perencanaan irigasi. Selain itu, jumlah air yang dimanfaatkan 

oleh tumbuhan sebelumnya ditentukan dengan menganalisis data iklim, curah 

hujan, jenis tumbuhan, dan jarak tanam, selain data meteorologi lainnya 

(Ginting, 2014). 

Sistem air dribble adalah suatu cara pemberian air pada tumbuhan 

dengan menggunakan alat aplikasi (perkakas, outflow gadget) yang dapat 

mengalirkan air dengan debit rendah dan berulang tanpa henti di daerah 

perakaran tanaman, sistem trickle water adalah salah satu jenis air dengan 

tegangan rendah. kerangka sistem (Sapei, 2006). 
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Irigasi tetes merupakan cara pemberian air tanaman cabai yang tidak 

menggunakan air terlalu banyak. Cara kerjanya dengan membiarkan air 

mengalir perlahan ke akar tanaman cabai, baik melalui permukaan tanah 

maupun langsung ke zona akar. Beginilah cara air masuk ke tanaman. rebusan 

melalui katup, pipa dan selanjutnya penates (produsen), banyak manfaat dari 

sistem trickle water ini antara lain menghemat air, mengurangi luapan dan 

pembuangan, mengurangi perkembangan gulma dan dapat digunakan untuk 

semua kondisi lahan. 

2.7. Metode Sistem Irigasi 

Ginting (2014) menjelaskan bahwa irigasi permukaan dan irigasi 

bertekanan adalah dua dari berbagai metode untuk mendistribusikan air 

irigasi. Sistem air permukaan merupakan salah satu strategi tata air yang 

penerapannya adalah pemberian air pada tanaman yang dilakukan dengan 

cara membenamkan permukaan tanah dalam jangka waktu tertentu untuk 

mengisi rongga zona perakaran tanaman guna memenuhi kebutuhan air 

tanaman. tanaman, ada tiga kerangka dalam strategi sistem air permukaan ini, 

khususnya: Sistem lain termasuk cekungan, perbatasan, dan alur. Di 

Indonesia, tanaman padi sering diairi dengan metode irigasi permukaan 

menggunakan sistem cekungan. 

Sistem air tekan menurut Direktorat Pengendalian Air (2010) 

merupakan teknik elektif dalam inovasi kerangka sistem air, yang memiliki 

nilai produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan sistem air permukaan, 

inovasi kerangka ini dapat diterapkan pada medan kering yang memiliki 
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keterbatasan air sehingga cadangan dana dalam penggunaan air , sistem air 

tekan ini akan memiliki efektivitas yang tinggi dengan asumsi bahwa 

direncanakan dengan tepat dan bekerja dengan tepat, contoh dari sistem air 

tekan ini adalah sistem air sprinkler dan sistem air dribble. 

2.7.1. Irigasi Tetes 

Irigasi Tetes adalah jenis sistem irigasi tekanan rendah yang 

menyediakan air untuk tanaman dengan menggunakan alat aplikasi 

(aplikator, alat pancar) yang dapat memasok air ke zona perakaran 

tanaman dengan debit rendah dan terus menerus (Sapei, 2006). Irigasi 

tetes menurut Banks (2012) merupakan metode pemberian air tanaman 

yang tidak menggunakan air terlalu banyak. Ini bekerja dengan 

membiarkan air menetes perlahan ke akar tanaman, baik melalui 

permukaan tanah atau langsung ke zona akar. Irigasi tetes menghemat 

air, mengurangi limpasan dan penguapan, mengurangi pertumbuhan 

gulma, dan dapat dirancang untuk semua kondisi lahan melalui katup, 

pipa, dan penetes (pemancar). 

2.7.2. Komponen-Komponen Irigasi Tetes 

Menurut Ridwan (2013), irigasi tetes membutuhkan sejumlah unit 

komponen untuk mendistribusikan air secara efektif ke tanaman. Unit 

bagian terdiri dari unit dasar (head unit), pipa utama, kompleks, garis 

samping dan instrumen aplikasi yang terdiri dari produsen.Sapei (2006) 

menjelaskan bahwa bagian-bagian dari trickle water system terdiri dari: 

1. Unit dasar (head unit), terdiri dari siphon, tangki air, saluran primer, 
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dan control valve. 

2. Jalur utama (principal line), jalur ini mengalirkan air dari sumber 

air ke pipa pemisah dan secara keseluruhan jalur ini terbuat dari 

pipa PVC (polyvinylchloride) dengan lebar 75-250 mm, jalur ini 

dapat diintroduksi diatas atau dibawah tanah tingkat. 

3. Pipa Pemisah disebut juga manifold atau sub main, terbuat dari 

pipa PVC dengan diameter 50-75 mm dan berfungsi untuk 

mengalirkan air dari pipa utama ke pipa lateral. Ini juga memiliki 

filter yang lebih halus dan katup kontrol. Pada umumnya pipa 

lateral terbuat dari PE dan memiliki diameter 8 hingga 20 

milimeter, 

 4. Digunakan untuk memasang alat aplikasi yang terdiri dari dropper 

(emitor). Perangkat aplikasi, berfungsi sebagai penetes air ke 

tanaman yang diperkenalkan pada garis horizontal dan terdiri dari 

penetes (produsen), garis kecil (silinder kecil, bubbler) dan 

penyemprot kecil (miniature sprinkler) 

2.7.3. Kelebihan dan Kekurangan Irigasi Tetes 

Kelebihan dan kekurangan irigasi tetes dalam pengaplikasiannya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. (Sapei, 2006) 
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Tabel 1. Kelebihan dan kekurangan irigsi tetes 

                Kelebihan Kekurangan 

1. Meningkatkan nilai guna air 

2. Meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dan hasil 

3. Meningkatkan efisiensi 

dan                                       efektifitas pemberian 

4. Menekan resiko penumpukkan Garam 

5. Menekan pertumbuhan gulma 

6. Penumpukkan garam 

7. Membatasi pertumbuhan tanaman 

8. Keterbatasan biaya dan teknik 

9. Menghemat tenaga kerja 

.Memerluka perawatan 

yang intensif 

2.8. Efisiensi Keseragaman Emisi (EU) 

Menurut Ekaputra dkk. (2017) debit merupakan besar kuantitas                                              

air yang  mengalir dalam satuan waktu yang keluar melalui emitter, 

dimana untuk menentukannya digunakan persamaan sebagai berikut, 

Dimana:        Q  = debit emitter(ml/detik) 

V        = volume tetesan emitter(ml) 

t     = waktu pengamatan tetesan emitter(detik) 

Menurut Yanto dkk. (2016) menyatakan bahwa keseragaman 
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emisi (EU) merupakan parameter yang sangat penting diketahui 

dalam sistem irigasi tetes, nilai EU ini akan menunjukkan nilai 

layaknya suatu sistem irigasi tetes, nilai keseragaman emisi (EU) 

dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

 

Dimana: EU = keseragaman emisi (%)  

               Qmin = debit penetes terkecil (ml/s) 

Qa = debit penetes rata rata 

(ml/s)  

Ne = jumlahpenetes 

Menurut Sapei (2006) keseragaman emisi yang disarankan 

ASAE dapat dilihat pada gambar berikut: 

Tabel 2. Keseragaman emisi (EU) 

Tipe Emitter Topografi EU (%) 

Pount source tanaman 

Permanen 

Pount source tanaman 

Permanen atau semi 

permanen 

Line source pada tanaman 

Tahunan dalam baris 

Datar 

Bergelombang 

Datar 

Bergelombang 

Datar 

Bergelombang 

90-95 

85-90 

85-90 

80-90 

80-90 

70-85 

a
spasi> 4 m, 

b
 spasi < 2 m, 

c
 kemiringan < 2 %, 

d
 kemiringan > 2 % 
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2.9. Koefisien Varietas Penetes (CV) 

Koefisien variasi penetes (CV) adalah salah satu batas terukur yang 

merupakan korelasi nilai standar deviasi pelepasan penetes dengan pelepasan 

penetes tipikal dari berbagai tes penetes yang dicoba pada jenis dan regangan 

kerja yang serupa (Nakayama dan Bucks, 2004). , koefisien varietas penetes 

ditentukan oleh situasi :

   

Dimana: CV = Koefisien variasipenetes 

S = Standar deviasi debit penetes 

Qa = Rataan debit (ml/s) dari sejumlah 

sampel penetes dengan tipe yang sama. 

Koefisien variasi sesuai standar nilai dari America Society of 

Agricultural Engineers (ASAE).EP 405.1 seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Krasifikasi koefisien variasi 

Kelas Cv 

Sangat baik < 0.05 

Rata-rata 0.05 -0.07 

Marjinal 0.07 -0.11 

Kurang baik 0.11 -0.15 

Tidak dapat diterima > 0.15 

Sumber: Keller dan Blienser (2012), 
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2.9. Permeabilitas Tanah 

Menurut Gupta dkk. (2016) permeabilitas tanah merupakan parameter 

karakteristik tanahuntuk media pori yang dapat memudahkan air mengalir 

dalam rongga yang saling berhubungan. 

    Nilai permeabilitas tanah menurut Djarwanti (2008) dapat 

ditentukan dengan melakukan uji laboratorium. Berdasarkan Hukum Darcy 

besarnya permeabilitas tanah (k) dengan cara uji constant head test yang 

persamaan nya sebagai berikut: 

 

Dimana: 

K = nilai koedisienpermeabilitas 

(cm/jam)  

Q = debit air (cm
3
/jam) 

A = luas permukaan tanah (cm
2
) 

HL = gradien hidrolik (cm) (Craig,2009). Menurut Uhland 

dan O’ne l (2002), permeabilitas memiliki beberapa 

kriteria atau kelas, seperti yang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4. Kelas permermeabilitas tanah 

Permeabilitas(cm/jam) Kelas/kriteria 

<0,125 

0,125-0,50 

0,50-2,00 

2,00-6,250 

6,250-12,50 

12,50-25,00 

> 25,00 

Sangat lambat 

Lambat 

Agak lambat 

Sedang 

Agak cepat 

Cepat 

Sangat cepat 

 

2.10. Sistem Tanaman Verticulture (Vertical Agriculture) 

Tanaman verticulture (vertical agriculture) atau dalam bahasa 

Indonesianya disebut vertikultur menurut Damastuti (2008) merupakan 

salah satu metode budidaya tanaman pertanian secara vertikultur ini 

dapat dimanfaatkan pada daerah-daerah yang memiliki lahan pertanian yang 

sempit atau pemukiman yang padat penduduk, sistem ini dapat menjadi cara 

alternatif untuk bercocok tanam bagi penduduk di perkotaan atau di daerah 

sekitaran industri, sistem vertikultur ini memiliki kelebihan dan kekurangan 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 5. Kelebihan dan kekurangan sistem vertikultur 

Kelebihan Kekurangan 

1. Efisiensi lahan 

2. Penghematan pupuk & pestisida 

3. Menekan pertumbuhan rumput & gulma 

4. Mudah dipindahkan Penyiraman dan 

perawatan lebih rumit 

5. Mudah dalam pemeliharaan 

1. Mudah terserang 

jamur 

2. Lebih mahal 

Sistem vertikultur ini dapat memberikan nilai estetika yang sangat 

tinggi apabila dalam pembuatannya dapat merancang sistem vertikultur ini 

dengan model sedemikian rupa sehingga indah dan menarik untuk dilihat 

(Lukman dan Saparinto, 2016). Sistem vertikultur terutama dirancang untuk 

sarana penghijauan di perkotaan atau kawasan yang memiliki lahan sempit. 

Vertikultur ini tidak hanya dianggap sebagai taman berjenjang tetapi dapat 

menginspirasi masyarakat untuk menggunakan pekarangan di sekitar rumah. 

Menurut Lukman (2018), sistem vertikultur dapat dibangun dengan 

menggunakan bambu, pipa paralon, atau bahan daur ulang seperti botol dan 

kaleng bekas. kuat dan mudah dipindahkan; Selain itu, tanaman yang akan 

ditanam terlebih dahulu harus disesuaikan dengan nilai ekonomisnya. 

Tanaman sayuran seperti cabai, tomat, sawi, dan sebagainya memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi dan dapat dimanfaatkan dalam sistem vertikultur ini. 

Kacang rebus adalah tanaman yang berasal dari Indonesia, Amerika 

Tengah dan Selatan, dari Meksiko hingga Peru. Cabai memiliki siklus hidup 
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yang pendek dan dapat mencapai ketinggian satu hingga tiga meter. 

Tumbuhan ini menghasilkan buah berwarna merah, kuning, dan hijau yang 

dapat dimasak menjadi sayuran atau dimakan utuh tanpa diolah. Karena 

masih satu keluarga dengan kentang dan terong yang mengandung alkaloid, 

tomat tidak bisa dimakan karena memiliki batang dan daun yang mengandung 

alkaloid. 

2.11. Evapotranspirasi 

Menurut Ginting (2014), istilah ―evapotranspirasi‖ terdiri dari dua 

kata: ―evaporasi‖, yang mengacu pada penguapan air atau kehilangan air 

yang terjadi di permukaan tanah dan badan air. "Transpirasi", di sisi lain, 

mengacu pada penguapan air yang terjadi di tumbuh-tumbuhan. Dengan 

demikian, "evapotranspirasi" dapat dipahami sebagai kombinasi penguapan 

dari permukaan tanah atau badan." penguapan vegetasi dan air. 

Salah satu faktor yang dapat dijadikan dasar penjadwalan irigasi 

adalah evapotranspirasi yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Karena pengukuran langsung agak sulit, dikembangkan metode untuk 

memperkirakan evapotranspirasi (Manik et al., 2012). Evapotranspirasi 

merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan 

jumlah air yang dibutuhkan tanaman. 

2.12. Menurut Schwab et al., a Measurement Method for 

 Evapotranspiration 2007), evapotranspirasi dapat diukur dengan 

menggunakan metode Penman, metode Blanney-Criddle, dan juga metode 

radiasi. Terlepas dari strategi ini, evapotranspirasi dapat ditentukan dengan 
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menggunakan teknik Penman-Monteith (Allen et al, 2006). 

2.11.1. Metode Penanaman 

Menurut Penman (2016) evapotranspirasi dapat ditentukan 

dengan metode berikut ini : 

    

Dimana: 

ETo     = evapotranspirasi acuanmm/hari. 

W      = faktor pemberat yang berhubunga dengan su 

Rn      = rata radiasi yang berkenaan pada 

evapotranspirasi mm/hari f 

(u)       = fungsi yang berhubungan dengan angin 

       (ea-ed)  = selisih antara tekanan kelembaban uap air pada suhu 

rata- rata dan rata-rata tekanan uap air actual di udara 

C       = faktor penyesuaian untuk kondisi cuaca siang dan 

malam 

2.11.2. Metode Penman-Monteith 

Allen. dkk (2013) menjelaskan dari beberapa penelitian yang 

dilakukan dalam menentukan evapotranspirasi acuan didapatkan hasil 

bahwa metode Penman-Monteith memberikan hasil pendugaan yang 

akurat, sehingga FAO menyarankan penggunaan metode ini dalam 

penentuan evapotranspirasi acuan untuk mencari kebutuhan air 

tanaman, persamaan ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Dimana: ETo = evapotranspirasi acuan (mm/hari) 

Rn = radiasi netto pada permukaan tanaman 

(MJ/m
2
/hari) 

G = kerapatan panas terus-menerus pada tanah 

(MJ/m
2
/hari) 

 T = temperatur harian rata-rata ada ketinggian 2 m (
o
C) 

u2 = kecepatan angin pada ketinggian 2 m (m/s) 

 es = tekanan uap jenuh (kPa) 

ea = tekanan uap aktual (kPa) 

Δ = kurva kemiringan tekanan uap (kPa/
o
C)  

Y = konstanta psychrometric (kPa/oC) 

2.11.3. Metode Blanney-Criddle 

Metode ini pada umumnya disarankan untuk diaplikasikan pada 

daerah yang hanya mempunyai data temperatur saja Blanney dan 

Criddle (2001), persamaan Blanney-Criddle sebagai berikut: 

                   ETo=c [p (0,46T+8)] mm/hari........................................................(7 

Dimana: Eto = evapotranspirasi acuan (mm/hari) 

 
T 

= temperatur rata-rata 
0
C selama bulan 

pengamatn 

 
P 

 

   

= persentase persamaan siang rata-rata/tahun 

= faktor koreksi yang tergantung pada RHmin,  

lamanya 

2.11.4. Metode Radiasi Matahari 
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Menurut Ginting (2014) metode radiasi matahari atau sering 

disebut metode Makkink, merupakan metode yang diterapkan oleh 

Makkink pada tahun 2009, metode ini dianjurkan untuk digunakan 

pada lahan atau daerah yangmemiliki data iklim (berupa data 

temperatur, penyinaran matahari, data awan dan radiasi) dan metode 

ini tidak memerlukan data angim serta data lengas tanah, adapun 

bentuk dari persamaan ini adalah sebagai berikut: 

ETo = c (W ×Rs) mm/hari.........................................................(8) 

Dimana:    ETo = evapotranspirasi acuan (mm/hari)  

Rs = solar radiasi ekivalen (mm/hari) 

W = faktor koreksi temperatur dan ketinggian  

C = faktor koreksi kelembaban dan  angin 

2.12. Kebutuhan Air Tanaman (ETc) 

Dorenboos dan Pruit (2005) kebutuhan air tanaman dapat 

didefinisikan sebagai jumlah air yang dibutuhkan tanaman dalam suatu 

periode untuk dapat tumbuh dengan baik, kebutuhan air tanaman juga sering 

disebut dengan proses evapotranspirasi, yang mana besar ETc dapat 

ditentukan dengan persamaan: 

ETc =ETo × Kc........................................................................(9) 

Dimana:  ETc = evapotranspirasi tanaman 

(mm/hari) ETo = 

evaporasitranspirasi acuan 

(mm/hari) Kc = kofisien tanam 
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                              BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

1.1. Metode penelitian  

Metode eksperimen digunakan untuk menguji laju pertumbuhan 

tanaman cabai dengan irigasi tetes langsung di lapangan. 

1.2.  Rancangan percobaan  

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 

perlakuan dan lima ulangan sehingga diperoleh dua belas satuan 

percobaan, yang meliputi: 

P1 = media pasir 

P2 = media pembentuk tanah 

P3 = media pembentuk sekam padi 

1.3. Waktu dan tempat penelitian  

1.3.1. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Desa Kiwu Kecamatan Kilo Kabupaten 

Dompu  

1.3.2. Jangka waktu penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Desa Kiwu Kecamatan Kilo Kabupaten 

Dompu dari tanggal 10 Mei sampai dengan 30 Oktober 2022. 

 3.4. Bahan dan Alat Eksplorasi 

3.4.1. Bahan penelitian 

Bahan penelitian sebagai berikut: 

Pipa PVC, busur posisi L dan T, tangki air, selang infus yang 

berfungsi sebagai pemancar, bibit tanaman cabe, tanah, sekam padi, 
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lem pipa, dan air. 

3.4.2. Alat untuk Penelitian 

 Alat-alat berikut digunakan dalam penelitian ini: 

gelas ukur, gergaji besi, mesin gerinda, bor tangan, pisau, gunting, 

stopwatch, dan meteran 

3.5. Eksekusi Riset 

Pelaksanaan pemeriksaan ini dilakukan dalam beberapa tahapan pekerjaan, 

sebagai berikut: 

3.5.1. Desain Jaringan Irigasi  

1 Menggambar organisasi sistem air menetes. 

2. Potong pipa PVC lebar 2 inchi dengan panjang 250 cm, jarak antar 

jalur dan titik air untuk jalur utama, dan panjang 250 cm untuk pipa 

sekat, dimana jalur ini akan dipotong depan dengan ukuran 50 cm. 

3. Potong pipa PVC lebar 1 inci panjang 800 cm untuk garis samping. 

4. Buat lubang pada pipa lateral dengan jarak 70 cm dan ukuran yang 

sama dengan pipet. 

5. menggunakan busur L untuk menghubungkan pipa utama ke pipa 

pembagi dan konektor busur L, busur T, dan pipa untuk 

menghubungkan pipa pembagi ke pipa lateral. Penggunaan L bow, T 

bow, dan line connector disesuaikan dengan ukuran line yang akan 

dihubungkan. 

6. Memperkenalkan dropper pada bukaan di garis horizontal, dropper 

ini direncanakan dengan 2 cabang dimana cabang yang pendek akan 
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diletakkan di atas pipa ke atas dan yang lebih banyak akan 

diletakkan di pipa ke atas. 

3.5.2. Pemanfaatan Air Irigasi Tetes 

1.  Untuk mengeluarkan air dari sumber air, buka kran sumbat. 

Nyalakan stopwatch untuk menghitung jangka waktu air 

keluar dari penetes, dan kumpulkan air dengan gelas 

pengukur untuk mengukur volume air yang keluar di setiap 

penetes. 

2. Tentukan nilai debit air masing-masing penetes. Dalam hal ini 

debit harus lebih kecil atau sama dengan nilai permeabilitas 

pada persamaan  

3. Debit merupakan penjumlahan dari kedua penetes pada setiap 

wadah vertikultur. Catat semua informasi rilis dropper untuk 

menemukan nilai standar deviasi dan selanjutnya nilai rilis 

paling ekstrim dan paling rendah. 

4. Gunakan Persamaan 2 dan 3 untuk menentukan keseragaman 

konsumsi air. 

1.5.3. Pertumbuhan Tanaman Cabai 

1. Diameter batang, Hitung semua segmen yang terbentuk. Setiap 

tiga hari dilakukan observasi. 

2. Tinggi tanaman, pengamatan dilakukan 3 hari sekali. 
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1.5.4. Parameter Penelitian 

1.5.4.1. Debit Air emitter 

              laju tetesan emitter dihitung berdasarkan persamaan:  

EDR= q  

          s ×l 

 Dimana :  

EDR adalah laju tetesan emitter (mm/jam) q adalah debit 

emitter (m3/jam) s adalah jarak lubang emitter (m) l 

adalah jarak lateral emitter (m) Keseragaman tetes  

1.5.4.2. Keseragaman tetes 

Persamaan tersebut dapat digunakan untuk menentukan nilai 

keseragaman droplet, juga dikenal sebagai keseragaman emisi.. 

 

 Koefisien keseragaman (persen); D, penyimpangan rata-rata; , harga 

rata-rata yang diamati; yi, nilai terukur; dan banyaknya pengamatan, 

yaitu n. Harapkan koefisien keseragaman tetesan seratus persen 

untuk desain sistem irigasi tetes terbaik, memastikan bahwa setiap 

tanaman menerima jumlah air yang sama untuk dikonsumsi. Namun, 

karena banyaknya pengaruh yang dimilikinya, mendapatkan 

koefisien keseragaman yang ideal sebenarnya cukup menantang. 
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1.5.4.3. Tinggi tanaman 

  tinggi tanaman  cabai merah  adalah 71,5 sampai 81,17 cm 

1.5.4.4. Diameter Batang 

Analisis variasi diameter batang cabai merah menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk memberikan pengaruh yang nyata pada minggu 

ke-1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 setelah tanam dengan membandingkan 

komposisi berbagai bahan dasar.. 

3.6. Analisis data 

Menggunakan Microsoft Excel, matematika sederhana digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh. 
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3.6.1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                              Gambar 1. Diagram alir pelaksana penelitian 

Mulai 

Selesai 

Pemasangan istalasi 

Pembahasan dan 

kesimpulan 

Uji kinerja 

Penanaman cabai 

- Debit emiter 

- Keseragaman tetes 

 

- Tinggi tanaman  

- Diameter batang 

Analisis data 
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3.6.2. Desain Alat Penelitian 

 

                    Gambar 2. Rancangan Percobaan Irigasi Tetes permukaan            

               Keterangan: 

1. Bak penampung fungsinya untuk penampung air. 

2. Saluran primer fungsinya saluran yang membawa 

air dari  jaringan utama ke saluran sekunder. 

3. Saluran sekunder fungsinya saluran yang membawa air 

dari bangunan yang membawa air dari bangunan yang 

menyadap dari saluran primer. 

4. Saluran lateral fungsinya saluran yang berasal dari 

saluran radial yang mengalirkan air ke ampula. 

5. Penetes fungsinya tempat keluarnya air ke tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 


